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Learning model. This study used a quantitative approach with a pre-experimental design of one  group  pretest-posttest type.  The population of this 
study  were  4th  grade students   of SDN Kendalpecabean Sidoarjo, totalling 23 students. The data collection technique used saturated sampling. The 
research instrument is a critical reasoning ability test which includes four indicators, namely obtaining and processing information, analysing information, 
reflecting on thinking, and making decisions. The normality test results showed that the pre-test and post-test data had a normally distributed distribution, 
and the homogeneity test showed that the data was homogeneous. The paired sample t-test test showed a significant difference  between the pre-test 
and  post-test scores, with α = 0,05 obtained a significance value of &lt; 0,001 which means  H0 is rejected and H1 is accepted.  In addition, the N-Gain 
test results showed an increase in students’ critical reasoning skills in the medium category.  The results of this study indicate  that the Problem Based 
Learning model has a positive effect on improving the critical reasoning character of grade IV elementary school students in Mathematics.
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INTRODUCTION

1. Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring dengan pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada 
abad 21 ini. Perkembangan ini tentu menghadirkan tantangan baru dalam dunia pendidikan . Tantangan yang dihadapi menjadi semakin kompleks, dan 
tuntutan untuk mengambangkan keterampilan agar mampu bersaing di tingkat global terus meningkat . Pendidikan mengembangkan kemampuan 
siswanya agar dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman yang semakin maju . Oleh karena itu, sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami 
evolusi termasuk perubahan kurikulum untuk menyesuaikan kebutuhan masyarakat dan tantangan zaman . Salah satu upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah yaitu dengan menerapkan Kurikulum Merdeka untuk menjawab tantangan abad ini. Dengan diberlakukannya Kurikulum Merdeka, strategi 
dalam pendidikan akan menitikberatkan pada upaya mewujudkan Pelajar Pancasila. Dimana fokus utama dalam Profil Pelajar Pancasila ini ialah 
pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi siswa .  mengemukakan  bahwa Profil Pelajar Pancasila tidak hanya berfokus  pada  
pengembangan kemampuan kognitif  saja, tetapi  juga  berfokus pada pembentukan  sikap dan perilaku yang mencerminkan jati  diri   bangsa.  Profil 
Pelajar Pancasila mengandung makna bahwa pelajar yang kompeten ialah pelajar yang memiliki kecakapan global dan karakter  sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila  . Nilai-nilai  yang  termuat dalam  Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam  dimensi  utama, yaitu:  1) beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)    mandiri, 3) bergotong royong, 4) berkebhinekaan global, 5) bernalar  kritis,  dan  6)  kreatif.

2.  Abad 21 saat  ini,  menuntut  semua  bidang  kehidupan  untuk terus  berkembang, dan manusia harus  mengikuti   perkembangan  tersebut, 
termasuk dunia pendidikan. Kemendikbud merumuskan bahwa paradigma pendidikan pada abad ini harus ditekankan pada kemampuan berpikir kritis, 
penyelesaian masalah, kerja sama, dan komunikasi . Oleh karena itu,  pengembangan dan penanaman Profil Pelajar  Pancasila,  terutama  pada 
dimensi   bernalar kritis   menjadi hal yang sangat dibutuhkan siswa. Bernalar kritis merupakan kemampuan bernalar secara logis dan sistematis dalam 
mengolah, menganalisis, mengevaluasi, hingga merumuskan keputusan dari berbagai informasi yang diperoleh . Siswa yang memiliki kemampuan ini 
akan lebih siap menghadapi berbagai permasalahan pada kehidupan sehari-harinya, bukan hanya permasalahan yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran saja melainkan juga permasalahan yang mereka hadapi ketika berada pada kehidupan nyata di lingkungan masyarakat . Artinya, 
kemampuan bernalar kritis memiliki peranan yang signifikan bagi siswa, tidak hanya untuk mendukung keberhasilan akademik tetapi juga untuk 
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di kehidupan nyata. Dalam  terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan bernalar kritis siswa meliputi: 1) memperoleh dan memproses informasi,  2)  menganalisis  informasi,  3) merefleksi pemikiran, dan   4) 
mengambil keputusan. Indikator tersebut dapat dijadikan sebagai landasan untuk mengasah kemampuan bernalar kritis siswa selama kegiatan 
pembelajaran.

3. Dimensi bernalar kritis dapat diintegrasikan pada berbagai mata pelajaran, termasuk salah satunya yaitu Matematika. Pelajar yang memiliki 
kemampuan bernalar kritis dapat memproses informasi secara objektif, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif . Dalam pembelajaran Matematika, 
kemampuan bernalar kritis menjadi aspek penting untuk mendukung pemahaman konsep dan pemecahan masalah secara mendalam. Pembelajaran 
matematika memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan bernalar kritis karena matematika bukan hanya tentang berhitung, tetapi juga 
melibatkan kemampuan berpikir logis dan kritis dalam pemecahan masalah . Namun realitanya, kemampuan literasi matematika siswa Indonesia berada 
pada kuadran low performance data hasil statistik yang dilakukan secara internasional dalam PISA (Programme for International Student Assessment) 
pada tahun 2022, menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-74 dari 78 negara yang berpartisipasi. Perolehan skor rata-rata literasi 
matematika siswa Indonesia yaitu 379 dengan skor rata-rata OECD (Organisation Economic Co-operation and Development) adalah 489 . Data ini 
mengindikasikan bahwa banyak siswa di Indonesia yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika. Sebagian besar siswa 
beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit karena pelajaran ini dianggap penuh dengan rumus yang harus dihafal dan cara 
perhitungan yang rumit . Akibatnya, tidak sedikit siswa yang kehilangan minat pada mata pelajaran ini padahal penguasaan terhadap matematika 
memiliki peranan yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari.

4.  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan  guru   kelas  IV SDN Kendalpecabean Sidoarjo, terindikasi  bahwa  kemampuan  bernalar 
kritis siswa  pada   mata pelajaran matematika masih rendah.   Hal ini terlihat dari ketidaktercapaian beberapa indikator bernalar kritis. Siswa masih 
sering mengalami kesulitan untuk memproses, menganalisis, dan menyimpulkan informasi terkait dengan soal-soal maupun tugas yang diberikan. 
Mereka sering kali meminta penjelasan tambahan dari guru untuk memahaminya. Kemampuan siswa untuk merefleksi pemikiran juga masih lemah. 
Ketika diminta untuk bertanya atau menyampaikan gagasannya, mereka sering kali menolak. Terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi hal ini, 
salah satunya yaitu kurangnya inovasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa kurang termotivasi dan terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Hendaknya, guru menggunakan model pembelajaran yang aktif melibatkan siswa dan mengasah kemampuan bernalar kritis siswa.

5. Upaya penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis dapat dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik dan 
interaktif. Penggunaan model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk mengtasi permasalahan ini. Sesuai dengan 
indikatornya, kemampuan pemecahan masalah merupakan tolak ukur dalam kemampuan bernalar kritis sehingga model PBL ini dinilai tepat. Model PBL 
berakar dari teori konstruktivisme yang menekankan pada proses pembelajaran aktif dan pengalaman langsung. Teori ini dikembangkan oleh John 
Dewey yang menyatakan bahwa pembelajaran harus berbasis masalah nyata (real world problems) yang relevan dengan kehidupan siswa sehingga 
mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Pada model PBL terdapat sintaks yang sesuai dengan indikator tersebut sehingga 
model ini dapat mendukung upaya peningkatan karakter bernalar kritis siswa. Model PBL melibatkan lima sintaks utama:  1) orientasi siswa pada 
masalah, 2) mengorganisasikan siswa   untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4) mengembangkan dan 
menyajikan  hasil,  serta  5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah   . Sehingga model pembelajaran ini dapat mendukung 
upaya peningkatan karakter bernalar kritis siswa juga tercapainya paradigma pendidikan abad 21 yang dirumuskan Kemendikbud.

6. Penerapan model PBL dalam kegiatan pembelajaran telah banyak diteliti dan terbukti  memberikan dampak yang positif terhadap  berbagai aspek 
kemampuan siswa. Penelitian oleh , menyatakan bahwa penerapan model PBL  dapat  meningkatkan   kemampuan  analogi  matematis   dan  berpikir 



kritis siswa. Dalam model ini, siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga membantu mengasah kemampuan bernalar kritis mereka. 
Selain itu, penelitian oleh  menyampaikan bahwa integrasi model PBL dengan pengalaman langsung siswa mampu meningkatkan pemahaman numerasi 
secara lebih efektif karena siswa diajak untuk belajar melalui situasi nyata yang  relevan dengan kehidupan sehari-hari.   Hal ini sejalan dengan  
penelitian  oleh   dan   yang menunjukkan bahwa  model PBL   dapat meningkatkan  kemampuan  penalaran dan  pemecahan masalah matematis   
siswa dengan mendorong mereka untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah nyata. Bahkan  juga mengemukakan bahwa model PBL mampu 
merangsang kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah. Siswa yang diajar dengan model PBL memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Dengan menghadirkan masalah-masalah kontekstual 
dalam kegiatan pembelajaran, siswa didorong untuk memahami masalah secara menyeluruh, menganalisisnya, dan mencari solusi yang efektif.

7. Beberapa penelitian lain juga mengeksplorasi hal serupa,  memaparkan bahwa model PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Sementara itu,  menyampaikan bahwa model ini juga mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. Melalui kerja kelompok, 
siswa terlatih untuk bekerja sama, mengkomunikasikan gagasannya, dan menghargai perbedaan pendapat.  menyatakan bahwa siswa yang belajar 
dengan model PBL memiliki pemahaman konsep matematika yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran tradisional. Ditegaskan oleh 
penelitian   bahwasannya penerapan model PBL tidak hanya berdampak pada kemampuan kognitif saja, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Sehingga penelitian oleh  menyimpulkan bahwa penerapan model PBL tidak hanya mampu meningkatkan kemampuan akademik saja tetapi juga 
keterampilan abad 21 yang meliputi keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. Beberapa penelitian ini menyoroti pada peningkatan 
kemampuan akademis dan keterampilan tertentu siswa melalui penerapan model PBL. Meskipun demikian, belum ada penelitian yang secara spesifik 
menyoroti bagaimana penerapan model PBL dapat meningkatkan karakter bernalar kritis siswa, terutama dalam konteks  pembelajaran matematika di 
sekolah dasar.   Oleh karena itu, penelitian ini  berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan berfokus pada peningkatan karakter bernalar kritis 
melalui penerapan model PBL.

8. Berangkat dari fenomena di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah karakter bernalar kritis siswa dapat ditingkatkan dengan 
penerapan model PBL di kelas IV SDN Kendalpecabean Sidoarjo? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan karakter bernalar kritis siswa 
dengan penerapan model PBL di kelas IV SDN Kendalpecabean Sidoarjo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam 
membentuk karakter siswa dan sebagai alternatif bagi pendidik untuk meningkatkan karakter bernalar kritis siswa sekolah dasar, khususnya pada 
pembelajaran matematika.

9. 

METHODS
1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian pre-eksperimen (pre-experiemental design). Pre-eksperimen adalah 
desain penelitian yang hanya dilakukan pada satu kelompok eksperimen tanpa melibatkan kelompok kontrol . Jenis penelitian yang digunakan yaitu one 
group pretest-posttest. Desain penelitian one group pretest-posttest  ialah penelitian yang dilakukan dengan memberikan tes pada tahap awal sebelum 
perlakuan diterapkan. Setelah perlakuan selesai diterapkan, baru dilanjutkan dengan pemberian tes akhir. Hasil dari kedua tes tersebut kemudian akan 
dihitung dan dibandingkan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Jika hasil post-test lebih tinggi dari pre-test 
menunjukkan bahwa perlakuan yang telah diterapkan terbukti  memberikan pengaruh positif, begitupun sebaliknya.

2. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kendalpecabean, lokasinya bertempat di Desa Kendalpecabean, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh siswa kelas IV SDN Kendalpecabean tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah keseluruhan 23 siswa, 
12 siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh, dimana seluruh anggota populasi 
digunakan sebagai sampel karena jumlahnya yang relatif kecil sehingga memungkinkan seluruh siswa diambil sebagai sampel penelitian.

3. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah tes pengukuran kemampuan bernalar kritis. Instrumen dalam penelitian ini berupa soal pre-test dan 
post-test dalam bentuk essay, dimana setiap butir soalnya didasarkan pada indikator bernalar kritis. Pengumpulan data diambil pada 2 waktu yang 
berbeda, yaitu tes awal sebelum diterapkan model pembelajaran (pre-test) dan tes akhir setelah diterapkan model pembelajaran (post-test). Instrumen 
tes yang diberikan akan dilakukan dua tahap pengujian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan kelayakan 
instrumen yang akan digunakan.

4. Uji validitas yang dilakukan yaitu validitas isi melalui expert judgement. Uji validitas ini dilakukan dengan cara meminta penilaian dari ahli uji. Para ahli 
uji akan menilai apakah butir-butir instrumen sudah relevan dengan tujuan penelitian. Kedua ahli uji menyatakan bahwa instrumen yang diujikan telah 
sesuai dan layak digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS 30.0. Hasil 
uji menunjukkan nilai sebesar 0,422 yang menurut kriteria Guilford (1956) termasuk dalam kategori cukup reliabel.

5. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis paired sample t-test, namun sebelumnya  dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas  dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji 
homogenitas bertujuan untuk menguji varians data sampel yang dibandingkan adalah homogen. Setelah itu dilakukan uji t (paired sample t-test) dengan 
menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% berbantuan SPSS 30.0 dan uji N-Gain. Pengujian ini dilakukan untuk membuktikan kebenaran data yang 
telah dirumuskan, apakah data sampel yang telah dikumpulkan terbukti meningkatkan karakter bernalar kritis siswa pada mata pelajaran matematika 
siswa kelas IV di sekolah dasar. 

6. 

RESULT AND DISCUSSION 

RESULT 

1. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data hasil tes kemampuan bernalar kritis siswa pada mata pelajaran matematika bab pecahan dengan 
penerapan model PBL di kelas IV SDN Kendalpecabean Sidoarjo yang berjumlah 23 siswa. Data hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test terlampir pada 
Gambar 1 di bawah ini.  Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan   yang  cukup  signifikan antara rata-rata  nilai  pre- test   dan  post-test siswa. 
Perolehan nilai siswa terlihat mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan dengan penerapan model PBL pada mata pelajaran matematika di 
kelas IV.  Rata-rata nilai pre-test adalah 46,52 lalu meningkat menjadi 70,22 pada post-test.

2. 

3. Gambar 1.  Nilai rata-rata pre-test dan post-test


Uji Normalitas 

1.  Hasil tes kemampuan bernalar kritis siswa pada mata pelajaran matematika diuji normalitaskan dengan rumus Shapiro-Wilk pada software SPSS 
30.0. Rumus Shapiro-Wilk digunakan untuk sampel kecil dengan jumlah N &lt; 50. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi α &gt; 
0,05, apabila α &lt; 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Dari Gambar 2 di bawah terlihat bahwa nilai signifikansi pre-test adalah 0,074 
&gt; 0,05 dan post-test adalah 0,065 &gt; 0,05. Keduanya menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05 yang artinya kedua data berdistribusi normal.




2. 

3. Gambar 2.  Hasil uji normalitas

4. 

Uji Homogenitas 

1. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pre-test dan post-test memiliki varians data yang sama (homogen) atau tidak. Dalam 
penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan yaitu uji Levene atau uji One-Way ANOVA. Jika nilai sig &gt; 0,05 maka distribusi data homogen, begitu 
pula sebaliknya. Hasil uji homogenitas terlampir pada Gambar 3 di bawah ini. Berdasarkan pengujian tersebut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,707 
yang berarti varians data pre-test dan post-test adalah homogen.

2. 

3. Gambar 3.  Hasil uji homogenitas

4. 

Uji T (Paired Sample T-test) 

1. Uji T digunakan untuk membandingkan dua nilai rata-rata dari suatu sampel, yang diukur sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dasar 
pengambilan keputusan dalam  uji  t  yakni  jika nilai  sign ( 2-tailed)  &lt; α ( 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima,  begitu pula sebaliknya. H0 
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh dari suatu perlakuan, sedangkan H1 menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari perlakuan tersebut. 
Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu &lt; 0,001 lebih kecil dari α (0,05). Sehingga hipotesis keputusan yang didapat yaitu 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan bernalar kritis siswa ketika sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan.

2. 

3. Gambar 4.  Hasil uji t


Uji N-Gain

1. Peningkatan kemampuan bernalar kritis siswa pada mata pelajaran matematika dapat dilihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test. 
Perhitungannya dapat dilakukan dengan menggunakan uji N-Gain. Rerata perolehan nilai N-Gain pada Gambar 5 yakni 0,4221. Nilai ini termasuk dalam 
kriteria “sedang” (Hake, 1998). 

2. 

3. Gambar 5.  Hasil uji N-Gain


DISCUSSION

1. Bernalar kritis merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan sejak dini karena kemampuan ini memiliki pernana penting dalam penyelesaian 
masalah dan pengambilan keputusan, yang mana kedua aspek ini sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari termasuk dalam mendukung 
keberhasilan belajar . Siswa yang memiliki kemampuan bernalar kritis akan lebih siap menghadapi tantangan akademik karena mereka mampu berpikir 
secara logis dan sistematis. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran di sekolah dasar perlu diarahkan untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan 
teoritis, tetapi juga menumbuhkan kemampuan bernalar kritis siswa melalui pendekatan pembelajaran yang tepat. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kemampuan awal siswa dalam bernalar kritis masih tergolong rendah. Hal ini 
terlihat dari hasil pre-test yang menjunjukkan bahwa 18 dari 23 siswa mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dengan 
demikian, hanya 5 siswa yang mampu mencapai nilai KKM. Perolehan rata-rata nilai pre-test siswa sebesar 46,52 menunjukkan bahwa karakter bernlaar 
kritis siswa kelas IV dalam pembelajaran matematika masih dalam kategori kurang baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dan belum terbiasa dengan aktivitas berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis informasi, merefleksi pemikiran, dan mengambil 
keputusan secara logis.

3. Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan permasalahan nyata. Model ini 
dirancang agar siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikirnya. Proses pembelajaran dilakukan dengan cara 
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan dan mereka dituntut untuk aktif mencari tau pemecahan masalahnya sendiri . Sehingga model ini dapat 
dijadikan alternatif pendekatan pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan bernalar kritis siswa. 
4. Model PBL terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan karakter bernalar kritis siswa. Hal ini ditunjukkan melalui hasil post-test yang 
mengalami peningkatan cukup signifikan dibandingkan hasil pre-test. Rata-rata nilai post-test siswa meningkat menjadi 70,22, terdapat selisih 
peningkatan sebesar 23,7 poin dari nilai awal tes. Selain itu, jumlah siswa yang mencapai nilai KKM meningkat, yang menandakan bahwa semakin 
banyak siswa yang berhasil mencapai kriteria ketercapaian yang diharapkan setelah mengikuti pembelajaran dengan mdoel PBL.

5. Setiap indikator bernalar kritis tertuang dalam butir-butir soal yang diujikan pada pre-test dan post-test. Sehingga peningkatan nilai rata-rata siswa 
menunjukkan bahwa siswa telah berhasil menerapkan keterampilan bernalar kritis yang dikembangkan melalui model PBL dalam mengerjakan soal-soal 
matematika. Siswa mampu menganalisis soal dengan lebih baik, mengevaluasi berbagai kemungkinan jawaban, dan memilih solusi yang paling tepat, 
yang akhirnya berdampak pada hasil belajarnya pada post-test. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu memahami konsep matematika 
dengan lebih baik, tetapi juga menunjukkan pola pikir yang lebih kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

6. Untuk mengetahui tingkat signifikansi peningkatan tersebut, dilakukan uji paired sample t-test. Namun, sebelum melakukan pengujian ini harus 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu sebagai syarat analisis parametrik. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi &lt; 0,001 artinya P-
value &lt; 0,05,  sehingga  hipotesis  keputusan yang diambil adalah tolak H0   dan terima H1. Berdasarkan keputusan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diterapkannya model PBL pada mata pelajaran matematika 
terhadap karakter bernalar kritis siswa. Hasil ini memperkuat temuan lain bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan karakter bernalar kritis siswa.

7. Selanjutnya, untuk mengetahui besar peningkatan karakter bernalar kritis siswa, dilakukan analisis menggunakan uji N-Gain. Hasil uji menunjukkan 
bahwa rata-raat N-Gain yang diperoleh siswa adalah 0,4221 atau setara dengan 42,21%. Berdasarkan kriteria klasifikasi Hake (1998), skor ini termasuk 
dalam kategori sedang. Artinya, penerapan model PBL mampu meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa pada mata pelajaran matematika dengan 
cukup signifikan. 

8. Berdasarkan seluruh pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model PBL mendapatkan respons yang baik dari siswa dan berpengaruh 
positif terhadap kemampuan bernalar kritis siswa dalam pembelajaran matematika.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh      yang 
menyatakan bahwa   PBL membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses berpikir dan 
pemecahan masalah. Melalui model ini, pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah atau berpusat pada guru, tetapi berorientasi pada siswa sebagai pusat 
pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensinya .




9. Dengan diterapkannya model PBL, siswa menjadi lebih terampil dalam menganalisis informasi, merefleksi proses berpikirnya, serta mengambil 
keputusan secara logis. Kemampuan bernalar kritis yang terbentuk tidak hanya membantu siswa dalam bidang akademik, tetapi juga dalam kehidupan 
sehari-harinya. Hasil pengujian kuantitatif yang telah dilakukan dalam penelitian ini menjadi bukti kuat bahwa model PBL terbukti memberikan pengaruh 
dalam meningkatkan karakter bernalar kritis siswa sekolah dasar dalam pembelajaran matematika. 


CONCLUSIONS

1. Dalam penelitian ini,  model pembelajaran Problem Based Learning  telah diterapkan pada  mata pelajaran matematika di kelas  IV sekolah 
dasar. Model ini melibatkan tahapan-tahapan seperti  mengorientasikan siswa pada  masalah,  mengorganisasikan  siswa untuk belajar, 
membimbing  penyelidikan  secara  individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil,   hingga  menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah.  Sehingga penerapan model PBL mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran yang menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan bernalar 
kritis siswa setelah diterapkannya model PBL. Siswa mengalami perkembangan dalam kemampuan memperoleh dan memproses informasi, 
menganalisis informasi, merefleksi pemikiran, dan mengambil keputusan secara logis. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik paired sample t-test 
yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar &lt; 0,001 atau p &lt; 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan dari penerapan model 
PBL terhadap peningkatan karakter bernalar kritis siswa. Selain itu, nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,4221 menunjukkan peningkatan dalam kategori 
sedang, yang menjadi bukti bahwa model PBL mampu mendorong pengembangan pola pikir kritis siswa. 
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